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 i 
ABSTRAK 
 
Muhammad Faizal Reza (2019):   Efektifitas Biaya Bahan Baku Pada Usaha 
Souvenir Mata Kayu Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Usaha Menurut Ekonomi 
Islam 
 
Penelitian ini ditulis dengan latar belakang munculnya pengusaha souvenir 
Mata Kayu di kecamatan Tampan dengan pendapatan yang tidak optimal dimana 
pendapatan usaha hanya dapat mengkover biaya produksi berupa bahan baku dan 
beban gaji saja.  Hal ini disebabkan kurang efektifnya modal yang dikeluarkan 
untuk bahan baku terutama kayu pinus ebony yang menjadi bahan baku utama 
terutama dalam proses produksi sehingga hasil yang diperoleh tidak optimal.   
Adapun populasi dalam penelitian ini sebanyak sebanyak 10 orang  terdiri 
dari 1 orang pemilik usaha sekaligus pemodal, 9 orang bagian produksi dan 1 orng 
marketing. Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan adalah seluruh 
populasi (total sampling). Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 
melakukan Observasi dan wawancara kepada responden penelitian. Data yang 
terkumpul dianalisas secara kualitatif dengan metode pengambilan kesimpulan 
secara induktif. 
Penelitian ini menemukan bahwa  optimalisasi usaha kerajinan “Mata 
Kayu” dilakukan dengan efisiensi bahan baku dalam bentuk penghematan dalam 
pemotongan kayu. Hal ini dilakukan dengan proses penentuan pola potong 
terhadap bahan baku dilakukan dengan mengkombinasikan model-model yang 
dapat dipotong dengan alokasi potongan yang tepat dan dapat memberikan nilai 
minimum pada sisa pemotongan. Proses pemotongan bahan baku merupakan 
sebuah proses membagi potongan bahan baku yang ukurannya lebih besar 
menjadi potongan-potongan yang lebih kecil. Di samping itu juga dilakukan 
optimalisasi dalam proses perakitan mulai dari penyambungan, pembersihan, 
pengeringan dan pengemasan. Untuk megoptimalkan proses  perakitan dilakukan 
dengan mengkondisikan stasiun kerja dan tataletak fasilitas produksi. Optimalisasi 
juga dilakukan dengan proses pengerjaaan yang cepat dan pemeliharaan mesin 
produksi. Dengan berbagai model optimalisasi ini maka biaya produksi dapat 
ditekan dan pendapatan kotor rata-rata Rp.15.000.000 perbulan dapat dinikmati 
bersama seluruh pelaku usaha Mata Kayu. Menurut perspektif Ekonomi Islam,  
usaha Mata Kayu menjalankan sistem produksi yang halal karena barang yang 
dihasilkan adalah souvenir sebagai produk kreatif yang mengedepankan karya 
seni dan keindahan. Di dalam Islam, bekerja dan berusaha merupakan suatu 
kewajiban kemanusiaan. Termasuk dunia seni, Islam merupakan ajaran Tuhan 
yang memerlukan seni di dalam mengartikulasikan kedalaman aspek kebatinan 
dari ajaran itu. Islam dan seni keduanya mencitrakan hal-hal yang 
bersifat  universal, seperti nilai-nilai etika dan estetika.  
 
Kata  Kunci: Biaya Bahan Baku, pendapatan, ekonomi Islam 
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1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Industri kerajinan kayu merupakan salah satu industri yang 
berkembang di Indonesia dan memiliki potensi yang sangat besar mengingat 
Indonesia memiliki masyarakat yang memiliki produk kerajinan yang bernilai 
seni tinggi dan dikenal oleh masyarakat di dunia. Berbagai daerah penghasil 
kerajinan kayu tersebar di berbagai wilayah Indonesia seperti di Bali, jepara, 
ngawi, sukoharjo, yogyakarta, blitar, blora, papua, Madura. Provinsi Riau juga 
merupakan industri kerajinan kayu yang produknya sudah berkembang pesat 
dan penjualannya telah mencapai pasar nasional bahkan internasional. 
Keunikan masing-masing wilayah yang berbeda-beda juga memberikan suatu 
karakteristik yang dapat memberikan nilai seni dan jual tersendiri bagi para 
pengrajin.  
Dalam industri kerajinan kayu, perkembangan menunjukkan adanya 
penurunan di beberapa wilayah karena aktifitas kerajinan kayu tidak lagi 
mendatangkan keuntungan secara ekonomi. Hal ini disebabkan salah satunya 
faktor biaya yang semakin tinggi sehingga tingkat pendapatan (revenue) para 
perajin dan pengusaha semakin menipis. Dalam industri perhitungan harga 
pokok produksi adalah hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan harga 
jual suatu produk. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan akurat 
merupakan hal yang perlu dilakukan oleh setiap pengusaha, Tanpa adanya 
perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan akurat. Kegiatan produksi 
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memerlukan pengorbanan sumber ekonomi berupa berbagai jenis biaya untuk 
menghasilkan produk yang akan dipasarkan. Biaya-biaya ini akan menjadi 
dasar dalam penentuan harga pokok produksi.  
Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi 
yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik . Biaya produksi merupakan sumber ekonomi yang 
dikorbankan untuk menghasilkan keluaran, nilai keluaran diharapkan lebih 
besar daripada masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran 
tersebut sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba.
1
 
Elemen-elemen yang membentuk harga pokok produksi dapat 
dikelompokkan menjadi yakni bahan baku langsung, tenaga kerja langsung,. 
biaya tersebut dicatat dan diklasifikasikan secara cermat sesuai dengan jenis 
dan sifat biaya tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pengusaha 
mengetahui berapa besarnya biaya sebenarnya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan suatu produk yang disebut dengan harga pokok produksi. Harga 
pokok produksi dalam industri merupakan bagian terbesar dari biaya yang 
harus dikeluarkan. Usaha yang dilakukan dapat berupa tindakan-tindakan 
untuk memperoleh dan manfaat sumber-sumber daya yang memiliki nilai 
ekonomis guna memenuhi syarat-syarat minimal atau kebutuhan dasar agar 
dapat bertahan hidup, dimana kebutuhan dasar merupakan kebutuhan biologis 
                                                             
1
Felicia1 Robinhot Gultom, Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Kualitas dan Biaya 
Promosi Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013 – 2015 , dalam Jurnal Ilmu Manajemen METHONOMIX p-ISSN: 2622 - 
5204 Volume 1 Nomor 1 (2018) 
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dan lingkungan sosial, budaya yang harus dipenuhi bagi kesinambungan hidup 
individu dan masyarakat. 
2
 
Dalam produksi, keberhasilan suatu usaha dapat diketahui dan diukur 
dengan melihat kemampuan usaha dalam memperoleh keuntungan dalam 
periode tertentu. Dalam menjalankan aktivitasnya baik perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa maupun barang mempunyai tujuan yang sama 
yaitu memperoleh keuntungan.
3
 
Sementara itu yang dimaksud dengan pendapatan adalah hasil yang 
diterima setelah melakukan kegiatan produksi barang pada waktu tertentu. 
Dan hal tersebut sudah bisa dikatakan pendapatan karena sudah terjadi 
transaksi jual beli antara pedagang dan pembeli. Pada dasarnya pendapatan 
dapat menopang keberhasilan, kemakmuran, dan kemajuan perekonomian 
suatu masyarakat disetiap daerah atau negara. Oleh karena itu kondisi 
ekonomi masyarakat dipengaruhi pula oleh besarnya pendapatan. Semakin 
besar pendapatan yang diperoleh rumah tangga atau masyarakat, 
perekonomiannya akan meningkat, sebaliknya bila pendapatan masyarakat 
rendah, maka akibatnya perekonomian rumah tangga dalam masyarakat tidak 
mengalami peningkatan. 
4
 
Salah satu faktor untuk meningkatkan pendapatan adalah ketersediaan 
modal, karena modal memiliki andil yang sangat besar untuk meningkatkan 
                                                             
2
 Imran Manan, Dasar-dasar Sosial Budaya Pendidikan, (Jakarta : Drpdikbud, 1993) hal. 
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  Jaura Harifuddin Thahir Farid ,  Strategi Pemasaran Kerajinan Kayu Ebony Pada Toko 
Krisna Karya Di Kota Palu  dalam JURNAL ILMU MANAJEMEN UNIVERSITAS 
TADULAKO Vol. 4, No. 2, Mei 2018, 159-172 
4
 Anwar Khairil, Pendapatan Masyarakat, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011) hal. 219 
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pendapatan. Seorang pengusaha yang memiliki modal yang besar untuk 
mengolah sumber daya dan melakukan produksi maka bisa dipastikan 
pendapatannya juga akan tinggi. 
5
Berdasarkan teori tersebut, menunjukkan 
bahwa biaya produksi mempunyai pengaruh terhadap laba yang dengan kata 
lain, laba yang diperoleh semakin besar jika biaya produksi yang dikeluarkan 
semakin kecil. Sedangkan pada teori Carter menyatakan bahwa tingkat laba 
yang diperoleh perusahaan dapat ditentukan oleh volume produksi yang 
dihasilkan, semakin banyak volume produksi yang dicapai maka semakin 
tinggi pula laba yang diperoleh. Berarti, biaya produksi mempengaruhi laba 
dimana ketika biaya produksi ditingkatkan maka akan menambah volume 
produksi yang nantinya akan mempengaruhi tingkat laba yang diperoleh 
perusahaan.
6
 
Di kecamatan Tampan, Pekanbaru banyak pengusaha yang 
memanfaatkan usaha berjualan souvenir, mereka memanfaatkan dengan 
besarnya jumlah penduduk dan besarnya jumlah mahasiswa di kecamatan 
Tampan. Pada saat banyaknya acara dipekanbaru, seperti acara Wisuda pada 
universitas, Seminar-seminar, dan Mubes pada organisasi mahasiswa, serta 
hari-hari spesial membuat pendapatan pengusaha souvenir akan semakin 
bertambah karena banyak produk mereka akan dibeli, seperti plakat, jam 
duduk, wooden letter, gantingan kunci, dan lain-ain sebagai cindera mata. 
Fenomena yang terjadi pada pengusaha souvenir di kecamatan 
Tampan, Pekanbaru ialah pendapatannya selalu tidak pasti, sehingga 
                                                             
5
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Jakarta, Kencana, 2010) hal. 54 
6
 Ibid. 
5 
 
 
pengeluaran modal pada barang tidak jadi, beban gaji karyawan, dan beban 
perawatan alat pas-pasan, hal ini disebabkan karena kurangnya strategi 
pemasaran yang dilakukan oleh pengusaha souvenir, dan ini menyebabkan 
pendapatan pengusaha souvenir berkurang. 
Berdasarkan kegiatan wawancara peneliti dengan saudara M. Zakia, 
beliau mengatakan bahwasanya pendapatan yang beliau terima perbulannya 
tidak mengalami peningkatan, melainkan hanya pas-pasan untuk modal 
produksi dan beban gaji saja. Pendapatan beliau sebesar Rp. 6.000.000 
perbulannya dengan tujuan meningkatkan pendapatan.
7
 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, usaha yang dilakukan 
M. Zakia belum banyak mengalami perkembangan. Sejak usaha ini didirikan 
pendapatan usaha selalu berfluktuatif dan belum banyak memberikan 
kontribusi pada pendapatan. Dibandingkan kurun waktu tahun 2018, usaha 
kerajinan Mata KAyu sempat memperoleh pendapatan rata-rata perbulan 10 
juta rupiah. Namun di tahun 2018 akibat bahan baku berupa kayu pinus finger 
joint yang semakin sulit di pasaran biaya produksi menjadi membengkak. Di 
tambah lagi memang produksi yang menurun sehingga turut berumplikasi 
pada pendapatan usaha.   
Untuk itu beberapa upaya dilakukan dalam rangka meningkatkan 
pendapatan usaha melalui efisiensi bahan baku produksi. Bahan baku produksi 
utama dalam usaha ini adalah bahan kayu pinus finger joint yang memiliki 
nilai perolehan cukup mahal yaitu di kisaran 450 ribu per kepingnya dengan 
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M. Zakia, Pengusaha Souvenir, wawancara, Pekanbaru kecamatan tampan, 05 april 
2019. 
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ukuran 2,4 X 1,2 M. Seringkali karyawan bagian produksi terutama di bidang 
pemotongan kurang efisien dalam pemotongan sehingga diperlukan upaya 
untuk melakukan efisiensi demi hasil produksi yang lebih banyak. Menurut 
Zakia ketika seorang karyawan bagian pemotongan tidak memotong dengan 
baik maka akan mengakibatkan bahan baku kayu pinus tidak optimal. 
Semestinya satu helai kayu jati dapat memproduksi 6-10 plakat tapi sering kali 
kesalahan pemotongan mengurangi hasil produksi. Di samping itu usaha ini 
digawangi 10 pekerja yang juga pemilik modal dan sering kali mereka tidak 
mendapatkan pendapatan yang tetap dari hasil produksi di usaha Mata Kayu 
ini.
8
 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana efektifitas dari usaha kerajinan Mata kayu ini dengan judul skripsi 
“EFEKTIFITAS BIAYA BAHAN BAKU PADA USAHA SOUVENIR 
MATA KAYU DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN USAHA 
MENURUT EKONOMI ISLAM”.  
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan maka pembahasan dalam tulisan ini lebih di fokuskan bagaimana 
upaya pengusaha souvenir mata kayu dalam mengoptimalkan biaya produksi 
untuk meningkatkan pendapatan di tinjau menurut perspektif ekonomi islam      
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 M. Zakia, Pengusaha Souvenir, wawancara, Pekanbaru kecamatan tampan, 05 april 
2019. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka 
permasalahan yang dibahas penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana upaya pengusaha souvenir mata kayu dalam optimalisasi  
bahan baku dalam meningkatkan pendapatan usaha? 
2. Bagaimana upaya pengusaha souvenir mata kayu meningkatkan 
pendapatan usaha menurut perspektif Ekonomi Islam? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam meneliti ini adalah: 
a. Untuk mengetahui upaya pengusaha souvenir mata kayu dalam 
mengoptimalkan biaya produksi. 
b. Untuk mengetahui tinjauan menurut perspektif  Ekonomi Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini antara lain: 
a. Bagi penulis dapat menambah wawasan tentang khazanah ilmu 
pengetahuan dalam bidang ekonomi 
b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat untuk 
membeli souvenir di mata kayu sehingga dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi masyarakat untuk membeli souvenir . 
c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan 
perkuliahan di program S1 pada fakultas syariah dan hukum jurusan 
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Ekonomi Islam pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan yang berlokasi di Jl. Ikhlas Panam 
Pekanbaru, lokasi ini dipilih karena lokasi ini merupakan salah satu daerah 
dengan keramaian penduduknya dan juga untuk memudahkan penulis 
melakukan penelitian. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pemilik usaha souvenir mata kayu, 
sedangkan objek penelitian ini adalah upaya pengusaha dengan 
mengoptimalkan pendapatan biaya produksi . 
3. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu 
keseluruhan dari objek penelitian yang diteliti, yaitu seluruh tim yang ada 
di usaha souvenir mata kayu. 
Untuk pengambilan sampel, penulis menggunakan metode Total 
sampling. Yaitu karena populasinya tidak besar maka seluruh populasi 
dijadikan sampel yaitu sebanyak 6 orang. 
4. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu: 
a. Data primer adalah data yang langsung dari sumber data penelitian 
yang di peroleh secara langsung dari sumber aslinya dan tidak melalui 
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media perantara.
9
 Data primer ini diperoleh dari usaha souvenir mata 
kayu. 
b. Data sekunder adalah data yang diambil dari beberapa buku yang 
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapat data yang valid dan akurat, penulis menggunakan 
instrument:  
a. Observasi 
 Observasi yaitu teknik yang menurut adanya pengamatan dari 
penelitian baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek 
penelitian.
10
 
b. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
wawancara semi terbuka. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak 
yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam 
melakukan wawancara, penulis perlu mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan, yang informannya 
adalah pemilik usaha souvenir mata kayu.
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dan mempelajari data-data atau bahan-bahan yang 
dibutuhkan dengan cara membaca, mempelajari, mencatat, dan 
merangkum data-data yang berkaitan dengan masalah pokok 
pembahasan. 
6. Analisis Data 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, yaitu menganalisa data dengan jalan mengklasifikasi data-data 
berdasarkan kategori-kategori atas dasar persamaan jenis. Dari data-data 
tersebut kemudian diuraikan antara satu data dengan yang lainnya 
dihubungkan dengan sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran yang 
utuh tentang masalah yang diteliti. 
7. Metode Penulisan 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun cara 
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu mengumpulkan data-data umum kemudian dianalisis 
dan diuraikan secara khusus. 
b. Induktif, yaitu mengumpulkan data-data khusus dan kemudian 
dianalisis lalu diuraikan secara umum. 
c. Deskriptif, yaitu menggambarkan permasalahan secara tepat kemudian 
dianalisis sesuai data yang diperoleh. 
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk dapat memberikan pemaparan lebih terarah dan sistematika, 
maka pembahasan ini akan disusun dengan sistem penulisan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini akan dikemukakan mengenai latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini akan di uraikan tentang gambaran umum lokasi 
penelitian  tentang sejarah pengusaha souvenir mata kayu, Visi 
dan Misi pengusaha souvenir mata kayu, Struktur Organisasi 
pengusaha souvenir mata kayu. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
  Pada bab ini akan diuraikan tentang pengertian upaya pengusaha 
souvenir mata kayu dalam mengoptimalkan biaya produksi 
BAB IV :  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
  Pada bab ini menyimpulkan hasil penelitian dan 
pembahasannya, yaitu mengenai upaya pengusaha souvenir 
mata kayu dalam meningkatkan pendapatan menurut perspektif 
ekonomi islam. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bagian ini merupakan bagian akhir dimana penulis akan 
mengambil kesimpulan berdasarkan data dan analisis yang 
dilakukan serta memberikan saran-saran terkait dengan 
kesimpulan penelitiian. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Usaha Mata Kayu  
Seni ukiran kayu merupakan salah satu warisan budaya di Indonesia. 
Di propinsi Riau hal ini dapat dilihat dalam langgam arsitektur Melayu Riau 
yang merupakan salah satu warisan yang telah ada dari zaman leluhur, dimana 
bentuk dari arsitektur melayu ini berupa kesenian ukir yang terbuat dari kayu 
dan di ukir sedemikian rupa hingga membentuk sebuah ukiran dengan seni 
yang terkandung di dalamnya makna dan filosofi yang menggambarkan 
kehidupan dari masyarakat Melayu. ukiran kayu di Riau ini terdapat berbagai 
macam bentuk dan ukurannya, yakni terdiri dari salembayung, kaluk pakis, 
layang – layang, singap, itik sekawan, lebah bergayut, pucuk rebung, awan 
larat, beberapa dapat dilihat dari ukiran yang terpasang pada atap dan juga 
dinding dari rumah adat melayu tersebut, namun perkembangan seni ukir 
melayu hingga saat ini semakin menghilang dari kehidupan masyarakat 
melayu, dapat dilihat dari bentuk bangunan rumah dan perkantoran yang 
menggunakan arsitektur moderen. 
Dengan demikian maka seni ukir Melayu menjadi sebuah identitas dari 
khasanah arsitektur tradisional yang dimiliki oleh masing-masing daerah. 
Tetapi juga menjadi pembeda dengan daerah lain, dengan demikian seni ukir 
lama – kelamaan semakin berkurang kesadaran masyarakat untuk 
mempertahankan seni ukiran melayu, maka akan memberikan dampak negatif 
kepada para pengrajin ukiran Melayu. 
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Usaha Mata KAyu dimulai dari kreasi lima orang pemuda Alumni 
Universitas Riau (UR) Pekanbaru mengkreasikan kayu hingga menjadi 
berbagai olahan yang bernilai ekonomis tinggi, dengan nama brand mata kayu 
yang terletak di jalan Ikhlas, Panam Pekanbaru. Adapun berbagai produknya 
yaitu, gantungan kunci, jam duduk, rak buku, rak bunga, plakat, kado ucapan, 
foto yang ditempel di kayu, hadiah pernikahan, serta kreasi lainnya. 
Salah seorang owner mata kayu yang menangani bidang marketing, 
Rahmadoni Febrian, mengatakan bahwa mata kayu sendiri berdiri sejak tahun 
2018 lalu. Ia bersama lima orang kawannya melihat peluang kreasi kayu ini 
cukup besar di Pekanbaru. Usaha ini ditempuh berdasarkan pandangan bahwa 
prospeknya cukup bagus dan masih jarang yang menekuni bidang ini. Pada 
awal usaha ini dirintis, diantara lima orang owner mata kayu, sudah ada satu 
orang yang memiliki skill di bidang pengolahan kayu sejak masa Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Namun setelah lulus kuliah, Ia kembali menekuni 
bidang itu bersama Doni dan lainnya. 
Nama “Mata kayu” sebagai nama dari usaha ini  diambil dari corak 
yang ada pada kayu tersebut, seperti bakteri yang ada d kayu yang berwarna 
hitam2 kecil.  Nama ini diambil karena filosofi dari pentingnya kayu dalam 
kehidupan manusia. Penggunaan kayu tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 
manusia. Beberapa manfaat kayu yang sering kita jumpai adalah sebagai 
bahan konstruksi rumah dan bangunan, peralatan rumah tangga, karya seni, 
kertas dan lain sebagainya. Namun di antara bagian kayu mata kayu memiliki 
keunikan tersendiri. Mata kayu atau knot merupakan bagian kayu yang 
14 
 
menjadi awal percabangan atau kuncup yang dorman. Terdapatnya mata kayu 
pada sebuah pohon memengaruhi kualitas kayu, baik positif maupun negatif. 
Kayu yang memiliki mata kayu, tidak cocok untuk konstruksi karena kekuatan 
kayu akan menuurun. Namun dari sudut pandang seni, mata kayu dapat 
meningkatkan nilai seni. Dengan keunikan tersebut maka nama mata kayu 
dijadikan sebagai merek untuk memperlihatkan kreatifitas seni dibidang 
kerajinan aksesoris yang berasal dari kayu.
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Sebelum usaha ini dibuka dengan nama mata kayu, tahun 2017 usaha 
ini merupakan usaha perorangan yang dimulai pada maret 2017 oleh 
Muhammad Zakia. Baru pada juli tahun 2018 ia bersama beberapa temannya 
mulai mendirikan usaha mata kayu di kota pekanbaru, dan mengandalkan 
produk souvenir. Pada saat awal membuka usaha M. Zakia hanya memiliki 
modal senilai Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah). Usaha ini menjadi besar saat 
ia membentuk kelompok usaha dengan teman-temannya dan mendapatkan 
modal hibah. Pada saat itu kelompok mereka terdiri dari lima orang pemuda 
Alumni Universitas Riau (UR) Pekanbaru dengan dimotori oleh Muhammad 
Zakia yang memang sudah memiliki skill di bidang pengolahan kayu sejak 
masa Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun setelah lulus kuliah, Ia kembali 
menekuni bidang itu bersama dan yang temannya yang lain belajar dan terus 
belajar, maka dibentuklah mata usaha kayu. 
Tahun 2018 kelompok ini mendapatkan bantuan dana pengembangan 
usaha yang berbentuk dana hibah sebesar Rp. 60.000.000,- (enam puluh juta 
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rupiah). Melalui Yayasan Baitul Mal Bank Rakyat Indonesia dana yang 
dihimpun dari ZISWAF menjadi modal dasar dari usaha ini. Para pemilik 
usaha ini meyakini karena dananya Allah sehingga berkahnya sangat banyak. 
Mereka  yakin usaha ini akan terus berkembang. 
12
 
Yayasan Baitul Mal BRI adalah Lembaga Amil Zakat Nasional yang 
menghimpun dan mengelola dana zakat masyarakat di seluruh Indonesia. Pada 
tahun 1992 Bapak Winarto Soemarto (Direktur BRI) memasukkan zakat 
sebagai salah satu program kerja Badan Pembina Kerohanian Islam (Bapekis) 
BRI. Pada tahun 2001, Bapak Rudjito sebagai Dirut BRI memprakarsai upaya 
optmalisasi zakat di lingkungan BRI. Bapekis menindaklanjut arahan tersebut 
melalui konsultasi dengan para tokoh zakat nasional yang berujung pada 
pendirian Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia pada 10 agustus 2001. 
Pada tanggal 6 November 2002, YBM-BRI dikukuhkan oleh Menteri Agama 
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional dengan no SK 445. Kegiatan 
pengelolaan dana zakat, infaq, dan sedekah di lingkungan BRI berjalan 
semakin baik. 
Tahun 2011 menemukan momentum kebangkitannya melalui SK 
Pemotongan gaji pekerja BRI yang membuat kebermanfaatan zakat pekerja 
BRI dapat didayagunakan di seluruh Indonesia. Beberapa program andalan 
YBM BRI diantaranya Integrasi Program Pemberdayaan Berbasis Pondok 
Pesantren, Integrasi Program Pemberdayaan Berbasis Keluarga (IP2BK), 
Program Peningkatan Keterampilan Usaha Rakyat (PKUR), dan Beasiswa 
Kader Surau.
13
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B. Nilai yang Diusung usaha Mata Kayu  
Sebagai usaha yang mendorong kreatifitas, usaha mata kayu 
mengembangkan nilai yang dianut para pemilik usaha dan juga karyawan 
yang bekerja. Nilai-nilai yang dianut tersebut adalah:  
1. Memberikan kepuasan dari segi kualitas, mutu dan ketepatan waktu 
pengerjaan. 
2. Memberikan pelayanan yang maksimal untuk kepuasan konsumen. 
3. Memberikan kualitas terbaik yang bernilai tambah kepada pelanggan. 
4. Mengembangkan jaringan mitra usaha untuk mengembangkan perusahaan. 
5. Mengembangkan sistem operasional perusahaan untuk kemajuan 
perusahaan dan kesejahteraan karyawan. 
Pada saat awal berdirinya, usaha ini hanya memproduksi wooden letter 
(nama kayu) dan jam duduk dan mesin yang digunakan hanya mesin scroll 
saw dan bor. Usaha ini berdiri hanya berasarkan izin yang usaha diperoleh di 
kelurahan  dan RT/RW setempat. Saat ini dengan tambahan modal tersebut 
produktifitas sudah sangat baik dengan omsset rata-rata perbulan Rp. 
10.000.000,-. Dengan demikian  prospek usaha ini cukup bagus karena masih 
jarang yang menekuni bidang ini.  
 
C. Organisasi Usaha Mata Kayu  
Sebagai usaha kecil, Usaha Mata Kayu hanya memiliki struktur 
organisasi yang sederhana, yaitu ketua, bendahara, marketing dan bagian 
produksi. Struktur organisasi yang sederhana ini diisi oleh 10 orang personeli 
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yang keseluruhannya turut menjadi pemodal dalam usaha mata kayu ini. 
Berikut struktur oragnisasi dari usaha Mata Kaya: 
Tabel II.1 
Struktur Organisasi Usaha Mata Kayu 
No NAMA USIA BAGIAN 
1 M.zakia 26 tahun pemodal, ketua, pengelola, 
bendahara dan produksi  
2 Doni 26 tahun pemodal dan marketing 
3 Jumadi 27 tahun pemodal dan produksi 
4 Jailani 25 tahun pemodal dan produksi 
5 m. rifki 25 tahun pemodal dan produksi 
6 Novrianda 23 tahun pemodal dan produksi 
7 Andri 25 tahun pemodal dan produksi 
8 M. Hasan 25 tahun pemodal dan produksi 
9 Dasman putra 25 tahun pemodal dan produksi 
10 Karjuni 27 tahun pemodal dan produksi 
 
 
D. Kegiatan Usaha Mata Kayu 
Usaha mata kayu merupakan ssaha yang mengkreasikan kayu hingga 
menjadi berbagai olahan yang bernilai ekonomis tinggi. Adapun berbagai 
produknya yaitu, gantungan kunci, jam duduk, rak buku, rak bunga, plakat, 
kado ucapan, foto yang ditempel di kayu, hadiah pernikahan, serta kreasi 
lainnya. 
Untuk memahami bagaimana produksi di usaha mata kayu, maka harus 
dipahami bagaimana  jenis dan sifat kayu sebagai bahan produksi. Setiap 
spesies pohon yang menghasilkan kayu memiliki sifat-sifat tersendiri. 
Kerapatan atau densitas kayu adalah hal yang menentukan kekuatan atau 
kekerasan sebuah kayu. Kayu mahoni dan jati yang memiliki kerapatan 
sedang hingga tinggi, sehingga tepat untuk digunakan sebagai bahan furniture 
dan konstruksi bangunan. Namun berbeda dengan kayu dadap dan kapuk 
18 
 
atau randu yang memiliki kerapatan rendah, sehingga hanya cocok untuk 
keperluan ringan seperti begisting yang tidak memerlukan kekuatan tinggi dan 
keawetan yang tahan lama. 
Masing-masing kayu mempunyai sifat fisik yang berbeda-beda. Sifat-
sifat ini pada akhirnya akan menentukan kualitas, fungsi dan nilai jual kayu 
tersebut. Misalnya, kayu yang masuk kategori lunak akan lebih cocok 
digunakan untuk bahan kertas karena mudah untuk diolah atau dihancurkan. 
Sedangkan, kayu yang bersifat keras cocok digunakan untuk tiang bangunan. 
Selain itu, terdapatnya mata kayu, warna dan serat kayu juga berpengaruh 
terhadap nilai jual atau nilai seni kayu. Berikut ini adalah manfaat kayu 
berdasarkan syarat teknis dan jenis kayu apa yang dapat digunakan:
14
 
1. Kayu Konstruksi Bangunan – Kayu untuk keperluan konstruksi dan 
bangunan tentu harus memiliki kekuatan, kekerasan dan keawetan yang 
baik. Selain itu, ukuran besar kayu juga menjadi pertimbangan. Jenis kayu 
yang cocok untuk bahan konstruksi bangunan adalah bangkirai, jati, balau, 
belangeran, cengal, giam, kapur, kempas, lara, keruing dan rasamala. 
2. Kayu Veneer Biasa – Kayu untuk keperluan ini umumnya harus 
memenuhi kriteria seperti diameter besar, bulat, bebas cacar dan beratnya 
sedang. Kayu jenis ini dapat ditemukan pada meranti merah dan putih, 
nyatoh, ramin, benuang, dan agathis. 
3. Kayu Veneer Mewah – Kayu untuk venner mewah harus memiliki syarat-
syarat yang dimiliki veneer biasa dengan tambahan memiliki nilai 
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dekoratif, seperti kayu jati, sonokeling, eboni, kuku, bongin, dahu, lasi, 
sungkai, wetu, sonokembang, dan lasi. 
4. Kayu Furniture / Mebel – Kayu untuk bahan baku mebel atau furniture 
biasanya memiliki berat sedang, dimensi stabil, memiliki nilai dekoratif, 
mudah dikerjakan (dipaku, dibubut, dilem, dipotong, dll). Untuk keperluan 
ini kayu yang digunakan antara lain eboni, jati, kuku, mahoni, rengas, 
meranti, sonokeling, ramin dan sonokembang. 
5. Kayu Lantai – Kayu juga dapat digunakan sebagai bahan lantai, oleh 
karena itu harus memiliki spesifikasi kayu keras, daya abrasi tinggi, tahan 
asam, mudah dipaku, dan memiliki kekuatan dan keawetan yang baik, 
seperti kayu bangkirai, balai, belangeran, bintangur, bongin, bungur dan 
jati. 
6. Kayu Bantalan Kereta Api – Penggunaan kayu sebagai bantalan kereta api 
telah digunakan sejak kereta api pertama kali ditemukan. Karena menahan 
bobot yang berat, maka kayu bantalan harus bersifat kuat, keras, kaku dan 
awet. Jenisnya sepeti kayu balau, bangkirai, belangeran, bedaru, bintangur, 
kempas dan ulin. 
7. Kayu Untuk Alat Olahraga – Kayu juga dapat diolah dan menjadi alat 
olahraga seperti pemukul baseball dan busur panah. Kayu yang dibutuhkan 
adalah kayu yang kuat, tidak mudah patah, ringan, halus, kaku dan awet, 
seperti jenis kayu bedaru, agathis, melur, merawan, nyatoh, sonokeling, 
salimuli, dan teraling. 
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8. Kayu Untuk Alat Musik – Gitar, biola dan piano adalah beberapa contoh 
alat musik yang menggunakan kayu sebagai bahan baku. Dalam 
penggunaan kayu sebagai alat musik maka kayu sebaiknya memiliki 
tekstur halus, serat lurus, tidak mudah belah dan yang terpenting memiliki 
daya resonansi yang baik. Kayu-kayu ini antara lain merawan, cempaka, 
jati, nyatoh, lasi dan eboni. 
9. Kayu Alat Tulis dan Gambar – Manfaat kayu berikutnya adalah untuk 
pembuatan pensil tulis dan lukis. Kayu ini harus ringan, tekstur halus dan 
bersih seperti kayu melur, pulai, jelutung dan pinus. 
10. Tong Kayu – Kayu yang dibentuk sedemikian rupa menjadi tong masih 
banyak digunakan di Eropa untuk menyimpan anggur. Kayu ini biasanya 
bersifat tidak tembus cairan dan tidak menghasilkan bau, seperti kayu 
balau, bangkirai, jati dan pasang. 
11. Tiang Listrik dan Telepon – Kayu untuk keperluan ini harus kuat menahan 
angin atau tidak mudah patah, ringan dan bentuknya lurus. Jenis kayu 
yang tepat digunakan seperti balau, jati, lara, kulim, ulim, merbau dan 
tembesu. 
12. Kerajinan Patung dan Ukiran sepeerti kayu jati, sonokeling, salimuli, 
melu, eboni dan cempaka sebagai bahan ukiran karena memiliki sifat 
keras, halus, liat, serat lurus dan tidak mudah patah. 
13. Korek Api – Penggunaan korek api dari kayu saat ini masih dapat 
ditemukan. Umumnya kayu-kayu yang digunakan seperti kemiri, jambu, 
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agathis, benuang, sengon, perupuk, pulai, terentang dan pinus. Kayu korek 
api harus cukup kuat, elastis dan tidak mudah pecah. 
14. Kayu Moulding – Manfaat kayu untuk moulding sebaiknya memiliki 
karakter ringan, serat lurus, halus, mudah dikerjakan dan dekoratif. Seperti 
kayu jeletung, pulai, ramin dan meranti. 
15. Pembuatan Kapal – Sebagai negara kepulauan dengan lautan yang luas, 
Indonesia terkenal sebagai negara maritim. Penggunaan kayu dalam 
pembuatan kapal telah diterapkan sejak nenek moyang untuk mengarungi 
samudera, seperti kayu ulin dan kapur. Kayu tersebut digunakan karena 
tidak mudah pecah dan tahan terhadap air laut. 
16. Persenjataan – Popor pistol dan senapan hingga saat ini masih 
mengunakan bagan kayu yang bersifat ringan, liat, kuat keras dan dimensi 
stabil seperti pada kayu jati, waru, salimuli. 
17. Kayu Arang – Arang merupakan hasil pembakaran kayu yang berwarna 
hitam. Pembuatan arang umumnya dari kayu bakau, kesambi, walikukun, 
cemara, gelam, johar, nyirih, puspa, rasamala dan simpur karena memiliki 
berat jenis tinggi. 
Berdasarkan jenis dan manfaat kayu sebagaimana di atas dapat dilihat 
bahwa bahan baku yang digunakan dalam usaha “Mata Kayu” tergolong 
dalam kayu Veneer Mewah yaitu kayu ebony. Kayu ini dipilih karena 
memiliki diameter besar, bulat, bebas cacar dan beratnya sedang sehingga 
ccok untuk membuat souvenir berupa plakat, gantungan kunci, jam dinding 
daln lain sebagainya. 
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Dalam industri kerajinan souvenir kayu persoalan bahan baku kayu 
eboni cukup menjadi persoalan. Hal ini desebabkan kayu eboni yang 
terkenal dengan julukan emas hitam ini terancam hilang. IUCN 
(International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) 
menetapkan statusnya rentan (Vulnerable) dan CITES memasukkannya 
dalam Apendiks II yang artinya bila terus diperdagangkan tanpa 
pengaturan akan mengakibatkan kepunahan.15 
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BAB III 
KERANGKA TEORI 
 
A. Kerangka Teori tentang Efektifitas, Biaya Bahan Baku dan Pendapatan 
Usaha dalam Produksi 
1. Teori Efektifitas 
Kata efektifitas menurut Siagian SP adalah pemanfaatan sumber daya, 
dana, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa dengan mutu 
tertentu tepat pada waktunya.
17
 Sedangkan menurut Mardiasmo mengartikan 
Efektifitas adalah merupakan ukuran berhasil atau tidaknya suatu organisasi 
mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuannya, 
maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif, karena 
efektifitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang telah dikeluarkan 
untuk mencapai tujuan tersebut.
18
 
Sementara itu Gibson et al memberi artian tentang Efektifitas sebagai 
sesuatu yang berbeda, apakah hal ini bersifat teoritis maupun praktis. 
Perbedaan dalam artinya menggambarkan satu ketaatan terhadap pendekatan 
tujuan, pensekatan teori sistem atau pendekatan multiple constituency. 
19
 
Efektivitas organisasi dapat diukur dengan berbagai macam cara, tetapi 
tidak satupun ukuran yang benar-benar sempurna dan setiap ukuran yang 
digunakan memiliki kelebihan dan kekurangan. Diantara pendekatan yang ada 
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untuk mengukur efektivitas organisasi adalah pendekatan sasaran (Goal 
Approach) atau pendekatan pencapaian tujuan, pendekatan sumber (system 
resources approach), pendekatan system (System Approach), pendekatan 
konstituensi(Constituency Approach) dan pendekatan nilai-nilai bersaing 
(Contigency Approach). Pendekatan sasaran atau tujuan memiliki kelemahan 
antara lain (1) pencapaian tujuan tidak dapat diukur bagi organisasi yang tidak 
menghasilkan keluaran yang bersifat wujud (tangiable), (2) organisasi 
mencoba mencapai lebih dari satu tujuan, tetapi pencapaian satu tujuan 
seringkali menghalangi atau mengurangi kemampuan mereka mencapai tujuan 
yang lain, (3) keberadaan tujuan resmi yang lazim dimana anggota 
menyatakan komitmen masih dipertanyakan, para peneliti kesulitan 
memperoleh consensus diantara manager, atas tujuan organisasi. 
20
 
Dalam pendekatan sistem untuk mengukur efektifitas organisasi juga 
mengandung kelemahan, yaitu pendekatan ini lebih terfokus pada cara-cara 
yang diperlukan untuk mencapai keefektifan dari pada organisasi itu sendiri, 
karena melihat variable proses bagaimana organisasi berinteraksi dengan 
lingkungan yang terbuka dan mempengaruhinya, sehingga sulit dikembangkan 
alat ukur yang sah dan andal untuk memperoleh kuantitas atau intensitas. 
Pendekatan Konstituensi dalam pengukuran efektivitas organisasi adalah 
mencoba untuk memandang keseluruhan kegiatan yang dilakukan pada suatu 
organisasi dengan memusatkan perhatiannya pada berbagai komponen atau 
kelompok didalam maupun diluar organisasi yang mempunyai kepentingan 
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dengan performa organisasi, seperti karyawan, pemegang saham, leveransir 
bahan, pemilik dan sebagainya. Dengan demikian efektifitas organisasi akan 
diukur dari tingkat kepuasan setiap elemen konstituensi terhadap organisasi 
itu.
21
  
Pada umumnya kata-kata efektivitas selalu dibarengi oleh kata-kata 
efisiensi, dimana efisiensi adalah unsur yang perlu, tetapi kurang memadai 
untuk menentukan efektivitas organisasi, efisiensi mungkin bukan persoalan 
yang kritis (walaupun tetap dikehendaki) dibandingkan dengan masalah 
efektivitas yang jauh lebih vital.
22
 Sigit membedakan pengertian efektifitas 
dan efisiensi, efektifitas diartikan sebagai kena sasaran adalah sedikit 
pengorbanan. Berdasarkan pernyataan ini dapat kita simpulkan bahwa untuk 
mencapai sasaran ataukah sedikit pengorbanan, namun pada dasarnya dalam 
setiap proses kegiatan yang diutamakan adalah untuk mencapai sasaran dari 
pada sedikit pengorbanan tanpa mencapai hasil yang diinginkan.
23
 
2. Pengertian dan tujuan Produksi 
Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan 
suatu produk baik barang, maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 
konsumen.
24
 Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasar mengenai 
sifat dari fungsi produksi, yaitu fungsi produksi dari semua produksi dimana 
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semua produsen dianggap tunduk pada suatu hukum yang di sebut The Law of 
Diminishing Returns, yang dapat dibedakan dalam tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap pertama, produksi total pertambahannya yang semakin cepat. 
b. Tahap kedua, produksi total pertambahannya semakin lambat. 
c. Tahap ketiga, produksi total semakin lama semakin berkurang.25 
Tujuan kegiatan produksi adalah menyediakan barang dan jasa yang 
memberikan maslahah maksimum kepada konsumen. Secara spesifik, tujuan 
kegiatan produksi adalah meningkatkan kemaslahatan yang bisa diwujudkan 
dalam berbagai bentuk di antaranya:
26
 
a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat. 
b. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya. 
c. Menyediakan persediaan barang/jasa di masa depan. 
d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah.  
Fungsi produksi ialah suatu atau persamaan yang menunjukkan 
hubungan antara tingkat output dan tingkat (kombinasi) penggunaan input. 
Maksud dari pernyataan di atas adalah tingkat produksi suatu barang 
bergantung kepada jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam, 
dan tingkat teknologi yang digunakan. Faktor utama yang dominan dalam 
produksi adalah kualitas dan kuantitas manusia (labor), sistem atau prasarana 
yang kemudian kita sebut sebagai teknologi dan modal (segala sesuatu dari 
hasil kerja yang disimpan). Dalam teori ekonomi produsen atau pengusaha 
harus mengambil dua macam keputusan: 
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a. Berapa output yang harus diproduksi  
b. Berapa dan dalam kondisi bagaimana faktor-faktor produksi (atau input) 
dipergunakan. 
27
 
Fungsi produksi ialah suatu atau persamaan yang menunjukkan 
hubungan antara tingkat output dan tingkat (kombinasi) penggunaan input. 
Maksud dari pernyataan di atas adalah tingkat produksi suatu barang 
bergantung kepada jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam, 
dan tingkat teknologi yang digunakan.  
Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasar mengenai sifat 
dari fungsi produksi, yaitu fungsi produksi dari semua produksi dimana semua 
produsen dianggap tunduk pada suatu hukum yang di sebut The Law of 
Diminishing Returns, yang dapat dibedakan dalam tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap pertama, produksi total pertambahannya yang semakin cepat. 
b. Tahap kedua, produksi total pertambahannya semakin lambat. 
c. Tahap ketiga, produksi total semakin lama semakin berkurang.28 
3. Pengertian bahan baku dan pendapatan 
Schroeder  mengatakan bahwa bahan baku atau inventory adalah stock 
bahan yang digunakan untuk memudahkan produksi atau untuk memuaskan 
permintaan pelanggan.
29
 Beberapa pakar mengartikan bahwa persediaan 
sebagai suatu sumberdaya yang menganggur dari berbagai jenis yang 
memiliki nilai ekonomis yang potensial. Definisi ini memungkinkan seseorang 
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untuk menganggap peralatan atau pekerja-pekerja yang menganggur sebagai 
persediaan, tetapi kita menganggap semua sumberdaya yang menganggur 
selain daripada bahan sebagai kapasitas. Dalam istilah lain bahan baku juga 
disebut dengan persediaan. Persediaan menurut Rangkuti mengatakan bahwa 
persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, 
atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses 
produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya 
dalam suatu proses produksi.
30
 
Menurut Prawirosentono berdasarkan jenis operasi perusahaan, arti 
bahan baku dapat berupa barang setengah jadi (work in proses) untuk diproses 
menjadi barang jadi (finished goods) yang mempunyai nilai tambah lebih 
besar secara ekonomis, untuk selanjutnya dijual kepada pihak ketiga 
(konsumen).
31
 
Didalam konsep bahan baku bertujuan untuk merencanakan tingkat 
optimal investasi persediaan, dan mempertahankan tingkat optimal tersebut 
melalui persediaan. Menurut Tampubolon untuk mencapai tujuan tersebut 
peran manajemen sangat penting untuk dapat menciptakan efisiensi biaya 
produksi, yang menyangkut penentuan jumlah produksi, harga persediaan 
serta sistem pencatatan persediaan dan kebijakan tentang kualitas persediaan. 
Di samping itu manajemen bahan baku berfungsi untuk penyelamatan jika 
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sampai terjadi keterlambatan datangnya pesanan bahan dari pemasok. Tujuan 
utama adalah untuk menjaga proses konversi agar tetap berjalan lancar.
 32
 
Menurut pendapat Muslich manajemen persediaan bahan baku 
mempunyai fungsi yang sangat penting bagi perusahaan. Dari berbagai macam 
barang yang ada seperti bahan, barang dalam proses dan barang jadi, 
perusahaan menyimpannya karena berbagai alasan di antaranya perusahaan 
dapat memenuhi pesanan pembeli dalam waktu yang cepat. Jika perusahaan 
tidak memiliki persediaan barang dan tidak dapat memenuhi pesanan pembeli 
pada saat yang tepat, maka kemungkinannya pembeli akan berpindah ke 
perusahaan lain.
 33 
Setiap jenis bahan baku  mempunyai karakteristik tersendiri dan cara 
pengelolaan yang berbeda. Handoko mengatakan berdasarkan bentuk fisiknya, 
persediaan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yakni sebagai berikut:
34
 
a. Persediaan bahan mentah  (raw material) berupa barang berwujud, seperti 
besi, kayu, serta komponen-komponen lain yang digunakan dalam proses 
produksi. 
b. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/ componen) 
yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen 
yang diperoleh dari perusahaan lain secara langsung dapat dirakit menjadi 
suatu produk. 
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c. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies) berupa barang-
barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan merupakan 
bagian atau komponen barang jadi. 
d. Persediaan dalam proses (work in process) berupa barang-barang yang 
merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau telah 
diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut 
menjadi barang jadi. 
e. Persediaan barang jadi (finished goods) berupa barang-barang yang telah 
selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim 
kepada pelanggan. 
4. Pengertian Pendapatan 
Dalam kamus manajemen pendapatan adalah uang yang diterima oleh 
perorangan, perusahaan, dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, 
bunga, komisi, ongkos, dan laba.
35
 Dalam arti ekonomi, pendapatan 
merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki 
oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, 
sewa, bunga serta keuntungan/profit. Soemitro mendefinisikan pendapatan 
yaitu uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan 
prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang 
dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan
36
 
Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang 
dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, 
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maka barang yang dikonsumsikan bukan saja bertambah, tetapi juga kualitas 
barang tersebut akan ikut menjadi perhatian.
37
 
a. Pendapatan berupa uang, adalah semua penghasilan berupa uang yang 
sifatnya reguler dan diterima sebagai balas jasa atau kontra prestasi.  
b. Pendapatan berupa barang, adalah semua pendapatan yang sifatnya reguler 
dan diterimakan dalam bentuk barang.  
c. Lain-lain penerimaan uang dan barang seperti penjualan barang-barang 
yang dipakai, pinjaman uang hasil undian, warisan, penagihan piutang dan 
lain-lain.
38
 
Sumber pendapatan masyarakat merupakan hasil yang diperoleh oleh 
masyarakat yang berasal dari profesi atau pekerjaan yang mereka jalani. 
Sumber pendapatan berasal dari berbagai sektor, tergantung pekerjaan yang 
dijalani oleh masyarakat itu sendiri.
39
 
Rasio profitabilitas  digunakan  untuk  mengukur  efektifitas  
manajemen  secara keseluruhan  yang  ditujukan  oleh  besar  kecilnya  tingkat  
keuntungan  yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 
investasi. Semakin baik rasio  profitabilitas  maka  semakin  baik  
menggambarkan ke mampuan tingginya perolehan keuntungan  perusahaan.
40
  
Rasio  profitabilitas  secara  umum  ada  lima, yaitu:
41
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a. Gross  Profit  Margin  merupakan  rasio  yang  mengukur  efisiensi 
pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan 
kemampuan perusahaan  untuk  berproduksi  secara  efisien. Semakin  
besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi  perusahaan  
karena  hal  ini menunjukkan  bahwa  harga  pokok  penjualan  relatif  
lebih  rendah  dibandingkan dengan penjualan. 
b. Operating Profit Margin  merupakan perbandingan antara laba usaha dan 
penjualan.  Operating  Profit  Margin  merupakan  rasio  yang  
menggambarkan  apa yang biasanya disebut pure profit yang diterima atas 
setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Hal ini terlihat dari nilai 
Operating Profit Margin  terjadi  penurunan  rasio  yang  tidak  stabil  
bahwa perusahaan tersebut kurang mampu menghasilkan pendapatan.  
c. Net  Profit  Margin  menunjukkan  kemampuan  perusahaan  dalam 
menghasilkan  laba  dari  tingkat  volume  usaha  tertentu.  Net  Profit  
Margin dapat diinterpretasikan sebagai  tingkat  efisiensi  perusahaan,  
yaitu  sejauh  mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di 
perusahaan. Semakin tinggi. Net Profit Margin maka suatu  perusahaan  
semakin  efektif  dalam  menjalankan Operasinya.  
d. Return on investment  merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak dengan total aktiva. Return on investment  merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan  perusahaan  secara  keseluruhan  dalam  
menghasilkan  laba  dengan jumlah  keseluruhan  aktiva  yang  tersedia  
33 
 
didalam  perusahaan  Hal  ini terlihat  dari  nilai  yang  tidak  stabil  bahwa  
perusahaan  tersebut kurang mampu menghasilkan laba.  
e. Return  on  Equity  merupakan  perbandingan  antara  laba  bersih  sesudah 
pajak  dengan  total  ekuitas.  Return  on  equity  merupakan  suatu  
pengukuran dari penghasilan yang  tersedia  bagi  para  pemilik  
perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun  pemegang  saham  
preferen)  atas  modal  yang  mereka  investasikan didalam perusahaan. 
Untuk menentukan pendapatan banyak faktor yang mempengaruhi 
diantaranya  banyak sedikitnya modal yang digunakan. Besar kecilnya usaha 
yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang 
dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat memberikan peluang yang 
besar pula terhadap pendapatan yang akan diperoleh. Modal atau Capital 
dalam pengertian ekonomi umum mencakup benda-benda seperti tanah, 
gedung-gedung, mesin-mesin, alat perkakas, dan barang produktif lainnya 
untuk suatu kegiatan usaha. Sehubungan dengan kegiatan operasi badan 
usaha, modal. 
42
 
 
B. Nilai-nilai Islam dalam Produksi 
Agama Islam sangat mengedepankan proses produksi sebagai salah 
satu cara dalam mendapatkan pendapatan usaha. Berikut ini beberapa 
pengertian produksi menurut para ekonom Islam kontemporer.
43
 
1. Kahf mendefinisikan kegiatan produksi dalam perspektif Islam sebagai 
usaha manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, 
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tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup 
sebagaimana digariskan dalam agama Islam, yaitu kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
2. Fazlu Rahman menekankan pentingnya keadilan dan kemerataan produksi 
(distribusi produksi secara merata). 
3. Siddiq  mendefinisikan kegiatan produksi sebagai penyediaan barang dan 
jasa dengan memperhatikan nilai keadilan dan kebajikan/kemanfaatan 
(mashlahah) bagi masyarakat. Dalam pandangannya, sepanjang produsen 
telah bertindak adil dan membawa kebajikan bagi masyarakat maka ia 
telah bertindak Islami. 
Faktor utama yang dominan dalam produksi adalah kualitas dan 
kuantitas manusia (labor), system atau prasarana yang kemudian kita sebut 
sebagai teknologi dan modal (segala sesuatu dari hasil kerja yang disimpan). 
Dalam teori ekonomi produsen atau pengusaha harus mengambil dua macam 
keputusan: 
a. Berapa output yang harus diproduksi  
b. Berapa dan dalam kondisi bagaimana factor-faktor produksi (atau input) 
dipergunakan. 
44
 
Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang 
sangat menunjang selain kegiatan konsumsi. Tanpa kegiatan produksi,maka 
konsumen tidak akan dapat mengkonsumsi barang dan jasa yang 
dibutuhkannya.
45
 Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan 
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menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, 
peternakan, perburuan, industry, perdagangan, dan lain sebagainya. Islam 
memandang setiap amal perbuatan yang menghasilakn benda atau pelayanan 
yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan mereka dan 
menjadika lebih makmur dan sejahtera. Bahkan Islam memberkati perbuatan 
duniawi ini dan memberi nilai tambah sebagai amal ibadah kepada Allah 
SWT.
46
 
Dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, ada beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan dalam produksi, antara lain seperti dikemukakan oleh 
Al-Mubarak sebagai berikut: 
a. Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komuditas yang tercela 
karena bertentangan dengan syari’at.  
b. Dilarang melakukan kegiatan produksi yang mengarahkan kepada 
kezaliman seperti riba, dimana kezaliman menjadi illat hukum bagi 
haramnya riba.  
c. Dilarang menimbun barang-barang kebutuhan.  
d. Memelihara lingkungan, manusia memiliki keunggulan dibanding dengan 
makhluk lainnya. 
Produksi yang baik dan berhasil ialah produksi yang dengan 
menggunakan factor-faktor tersebut bisa menghasilkan barang sebanyak-
banyaknya dengan kualitas semanfaat mungkin.
47
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Rustam Effendi mengatakan bahwa belum ada kesepakatan pandangan 
antara penulis muslim mengenai factor-faktor produksi, karena disamping 
baik Al-Qur’an maupun Al-Hadist tidak menjelaskan secara eksplisit, juga 
disisi lain karena kekayaan intelektual, yaitu ahli hukum Islam yang 
menggunakan pendekatan “normative deduktif”, dan ahli ekonomi 
menggunakan pendekatan “empiris induktif”, dan factor-faktor produksi 
terdiri atas enam macam.
48
 
a. Tanah dan segala potensi ekonomi, dianjurkan Al-Qur’an untuk diolah, 
Surat Hudd: 61 dan tidak dapat dipisahahkan dari produksi. 
b. Tenaga kerja terkait langsung dengan tuntutan hak milik melalui produksi 
c. Modal juga terlibat langsung dengan produksi 
d. Manajemen karena ada tuntutan laendership dalam Islam 
e. Teknologi 
f. Material dan bahan baku. 
Nilai-nilai islam yang relevan dengan produksi dikembangkan dari tiga 
nilai utama dalam ekonomi Islam, yaitu: Khalifah, adil dan takaful. Secara 
lebih rinci nilai-nilai Islam dalam produksi meliputi: 
a. Berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi kepada tujuan akhirat. 
b. Menepati janji dalam kontrak, baik dalam lingkup internal atau eksternal. 
c. Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran. 
d. Berpegangan teguh pada kedisiplinan dan dinamis. 
e. Memuliakan prestasi/produktivitas. 
f. Mendorong ukhuwah antar sesama pelaku ekonomi. 
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g. Menghormati hak milik individu. 
h. Mengikuti syarat sah dan rukun akad/transaksi 
i. Adil dalam bertransaksi. 
j. Memiliki wawasan sosial. 
k. Pembayaran upah tepat waktu dan layak. 
l. Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam Islam. 
Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi 
yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik. Biaya produksi merupakan sumber ekonomi yang 
dikorbankan untuk menghasilkan keluaran, nilai keluaran diharapkan lebih 
besar daripada masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran 
tersebut sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba.
49
 
1. Teori Pendapatan Usaha 
Sementara itu yang dimaksud dengan pendapatan adalah hasil yang 
diterima setelah melakukan kegiatan produksi barang pada waktu tertentu. 
Dan hal tersebut sudah bisa dikatakan pendapatan karena sudah terjadi 
transaksi jual beli antra pedagang dan pembeli. Pada dasarnya pendapatan 
dapat menopang keberhasilan, kemakmuran, dan kemajuan perekonomian 
suatu masyarakat disetiap daerah atau negara. Oleh karena itu kondisi 
ekonomi masyarakat dipengaruhi pula oleh besarnya pendapatan. Semakin 
besar pendapatan yang diperoleh rumah tangga atau masyarakat, 
perekonomiannya akan meningkat, sebaliknya bila pendapatan masyarakat 
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rendah, maka akibatnya perekonomian rumah tangga dalam masyarakat 
tidak mengalami peningkatan. 
50
 
Salah satu faktor untuk meningkatkan pendapatan adalah 
ketersediaan modal, karena modal memiliki andil yang sangat besar untuk 
meningkatkan pendapatan. Seorang pengusaha yang memiliki modal yang 
besar untuk mengolah sumber daya dan melakukan produksi maka bisa 
dipastikan pendapatannya juga akan tinggi. 
51
Berdasarkan teori tersebut, 
menunjukkan bahwa biaya produksi mempunyai pengaruh terhadap laba 
yang dengan kata lain, laba yang diperoleh semakin besar jika biaya 
produksi yang dikeluarkan semakin kecil. Sedangkan pada teori Carter 
menyatakan bahwa tingkat laba yang diperoleh perusahaan dapat ditentukan 
oleh volume produksi yang dihasilkan, semakin banyak volume produksi 
yang dicapai maka semakin tinggi pula laba yang diperoeh. Berarti, biaya 
produksi mempengaruhi laba dimana ketika biaya produksi ditingkatkan 
maka akan menambah volume produksi yang nantinya akan mempengaruhi 
tingkat laba yang diperoleh perusahaan.
52
 
Elemen-elemen yang membentuk harga pokok produksi dapat 
dikelompokkan menjadi yakni bahan baku langsung, tenaga kerja langsung,. 
biaya tersebut dicatat dan diklasifikasikan secara cermat sesuai dengan jenis 
dan sifat biaya tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah 
pengusaha mengetahui berapa besarnya biaya sebenarnya yang dikeluarkan 
untuk menghasilkan suatu produk yang disebut dengan harga pokok 
produksi. Harga pokok produksi dalam industri merupakan bagian terbesar 
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dari biaya yang harus dikeluarkan. Usaha yang dilakukan dapat berupa 
tindakan-tindakan untuk memperoleh dan manfaat sumber-sumber daya 
yang memiliki nilai ekonomis guna memenuhi syarat-syarat minimal atau 
kebutuhan dasar agar dapat bertahan hidup, dimana kebutuhan dasar 
merupakan kebutuhan biologis dan lingkungan sosial, budaya yang harus 
dipenuhi bagi kesinambungan hidup individu dan masyarakat. 
53
 
Dalam produksi, keberhasilan suatu usaha dapat diketahui dan 
diukur dengan melihat kemampuan usaha dalam memperoleh keuntungan 
dalam periode tertentu. Dalam menjalankan aktivitasnya baik perusahaan 
yang bergerak dalam bidang jasa maupun barang mempunyai tujuan yang 
sama yaitu memperoleh keuntungan.
54
 
 
C. Teori Ekonomi Islam tentang Biaya Bahan Baku dan Pendapatan Usaha  
Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari distribusi dan 
konsumsi. Kegiatan produksilah yang mennghasilkan barang dan jasa, 
kemudian dikonsumsi oleh para konsumen. Fungsi produksi menggambarkan 
hubungan antar jumlah input dengan output yang dapat dihasilkan dalam satu 
waktu periode tertentu. Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang 
perilaku produsen dan memaksimalkan keuntungan maupun mengoptimalkan 
efisiensi produksinya. Dimana Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam 
batas-batas tertentu.
55
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Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan 
suatu produk baik barang, maupun jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 
konsumen.
56
 Produksi adalah sebuah proses yang telah lahir dimuka bumi ini 
sejak manusia menghuni bumi ini. Produksi sangan penting bagi kelangsungan 
hidup dan peradaban manusia. Produksi dalam ajaran Islam dimaknai sebaai 
sebuah proses yang telah terlahir di muka bumi ini semenjak manusia 
menghuni planet ini. Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari 
menyatunya manusia dengan alam. Maka untuk menyatukan antara manusia 
dan ala mini, Allah telah menetapkan bahwa manusia sebagai khilafah. 
Produksi merupakan mata rantai konsumsi, yaitu menyediakan barang dan 
jasa yang merupakan kebutuhan konsumen yang bertujuan untuk memperoleh 
mashalahah maksimum melalui aktivitasnya. 
Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari distribusi dan 
konsumsi. Kegiatan produksilah yang mennghasilkan barang dan jasa, 
kemudian dikonsumsi oleh para konsumen. Fungsi produksi menggambarkan 
hubungan antar jumlah input dengan output yang dapat dihasilkan dalam satu 
waktu periode tertentu. Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang 
perilaku produsen dam memaksimalkan keuntungan maupun mengoptimalkan 
efisiensi produksinya. Dimana Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam 
batas-batas tertentu.
57
 
Untuk itu produksi dalam perspektif ekonomi Islam merupakan upaya 
pengembangan modal untuk kebutuhan hidup yang dilakukan dengan 
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mengindahkan etika Islam. Selain menetapkan etika, Islam juga mendorong 
umat manusia untuk mengembangkan bisnis.  Usaha produksi yang Islami 
juga dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 
bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang/jasa)termasuk 
profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan 
hartanya karena aturan halal dan haram 
58
 
Produksi dalam ekonomi Islam merupakan setiap bentuk aktivitas yang 
dilakukan untuk mewujudkan manfaat atau menambahkannya dengan cara 
mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan Allah SWT 
sehingga menjadi maslahat, untuk memenuhi kebutuhan manusia, oleh 
karenanya aktifitas produksi hendaknya berorientasi pada kebutuhan 
masyarakat luas. Prinsip produksi dalam Islam berarti menghasilkan sesuatu 
yang halal yang merupakan akumulasi dari semua proses produksi mulai dari 
sumber bahan baku sampai dengan jenis produk yang dihasilkan baik berupa 
barang maupun jasa. Sedangkan faktor-faktor produksi berarti segala yang 
menunjang keberhasilan produksi seperti faktor alam, faktor tenaga kerja, 
faktor modal serta faktor manajemen.  pakaian dan perlindungan. 
Dengan demikian kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam 
adalah terkait dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, 
produksi merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan 
sumber alam oleh manusia. Berproduksi lazim diartikan menciptakan nilai 
barang atau menambah nilai terhadap sesuatu produk, barang dan jasa yang 
diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkan (yakni 
halal dan baik) menurut Islam. Tujuan produksi dalam ekonomi Islam adalah 
sebagai berikut: 
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1. Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin yang berarti ketika 
berproduksi bukan sekadar berproduksi rutin atau asal produksi melainkan 
harus betul-betul memperhatikan realisasi keuntungan, namun demikian 
tujuan tersebut berbeda dengan paham kapitalis yang berusaha meraih 
keuntungan sebesar mungkin. 
2. Merealisasikan kecukupan individu dan keluarga karena seorang Muslim 
wajib melakukan aktivitas yang dapat merealisasikan kecukupannya dan 
kecukupan orang yang menjadi kewajiban nafkahnya. 
3. Melindungi harta dan mengembangkannya karena harta sangat dibutuhkan 
untuk penegakan berbagai masalah dunia dan agama. Sebab, di dunia harta 
adalah sebagai kemuliaan dan kehormatan, serta lebih melindungi agama 
seseorang. Didalamnya terdapat kebaikan bagi seseorang, dan 
menyambungkan silaturahmi dengan orang lain.   
4. Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempersiapkannya  sebagai 
pertanggungjawaban  segala sesuatu yang dititipkan oleh Allah SWT.  
Allah SWT. telah mempersiapkan bagi manusia di dunia ini banyak 
sumber ekonomi, namun pada umumnya untuk dapat dimanfaatkan harus 
dilakukan eksplorasi dalam bentuk kegiatan produksi sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan manusia. 
5. Taqarrub kepada Allah SWT dalam aktivitas produksinya, baik tujuan 
untuk memperoleh keuntungan, merealisasi kemapanan, melindungi harta 
dan mengembangkannya atau tujuan lain selama ia menjadikan 
aktivitasnya tersebut sebagai pertolongan dalam menaati Allah SWT.
59
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan   
1. Berkaitan dengan efektifitas penggunaan bahan baku pada usaha kerajinan 
“Mata Kayu” sudah dilakukan dalam bentuk penghematan dalam 
pemotongan kayu, optimalisasi proses produksi,  tenaga kerja dan mesin 
produksi. Penghematan bahan baku dilakukan dengan proses penentuan 
pola potong terhadap bahan baku dilakukan dengan mengkombinasikan 
model-model yang dapat dipotong dengan alokasi potongan yang tepat dan 
dapat memberikan nilai minimum pada sisa pemotongan. Proses 
pemotongan bahan baku merupakan sebuah proses membagi potongan 
bahan baku yang ukurannya lebih besar menjadi potongan-potongan yang 
lebih kecil. Efisiensi dalam proses produksi dilakukan dalam proses 
perakitan mulai dari penyambungan, pembersihan, pengeringan dan 
pengemasan. Untuk megoptimalkan proses  perakitan dilakukan dengan 
mngkondisikan stasiun kerja dan tataletak fasilitas produksi. Optimalisasi 
juga dilakukan dengan proses pengerjaaan yang cepat dan pemeliharaan 
mesin produksi. Dengan berbagai model optimalisasi ini maka biaya 
produksi dapat ditekan dan pendapatan kotor rata-rata Rp.15.000.000 
perbulan dapat dinikmati bersama seluruh pelaku usaha Mata Kayu. 
2. Menurut perspektif Ekonomi Islam,  usaha Mata Kayu menjalankan sistem 
produksi yang halal karena barang yang dihasilkan adalah souvenir 
sebagai produk kreatif yang mengedepankan karya seni dan keindahan. 
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Pada dasarnya manusia dalam kehidupannya dituntut melakukan suatu 
usaha untuk mendatangkan hasil dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. 
Di dalam Islam, bekerja dan berusaha merupakan suatu kewajiban 
kemanusiaan. Bekerja dan berusaha sebagai sarana untuk memanfaatkan 
perbedaan karunia Allah SWT pada masing-masing individu. Agama 
Islam memberi kebebasan kepada seluruh umatnya untuk memilih 
pekerjaan yang mereka senangi dan kuasai dengan baik. Termasuk dunia 
seni, Islam merupakan ajaran Tuhan yang memerlukan seni di dalam 
mengartikulasikan kedalaman aspek kebatinan dari ajaran itu. Islam dan 
seni keduanya mencitrakan hal-hal yang bersifat  universal, seperti nilai-
nilai etika dan estetika.  
 
B. Saran  
1. Kepada pengusaha dan pekerja Mata Kayu hendaknya dapat meningkatkan 
efektifitas usaha berusaha untuk menurunkan biaya produksi karena 
dengan berkurangnya biaya maka akan meningkatkan pendapatan usaha.  
2. Kepada pengusaha dan pekerja Mata Kayu hendaknya dapat bekerja 
dengan terus mengharapkan keridhaan Allah karena produksi seni 
merupakan bagian dari implementasi keindahan dalam ajaran Islam 
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